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Abstrak— Keterampilan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan abad 21 yang harus dikuasai siswa. 

Strategi pembelajaran yang digunakan guru masih berfokus pada pemahaman siswa sehingga siswa belum 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya. Oleh karena itu, diperlukan penerapan strategi 

pembelajaran ASICC untuk dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui strategi pembelajaran ASICC untuk mrningkatkan keterampilan berpikir siswa 

SMAN 1 Kediri. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 3 siklus. Instrumen 

penelitian adalah tes kognitif terintegrasi dengan keterampilan berpikir kritis yang dinilai dengan rubrik 

Zubaidah (2015). Hasil tes dianalisis dengan deskriptif. Hasil analisis data menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan berpikir kritis dari siklus pertama 62,5% siswa memiliki kemampuan berpikir 

kritis tinggi, lalu siklus kedua bertambah menjadi 75% siswa dan sebanyak 78,13% siswa mengalami 

peningkatan keterampilan berpikir kritis di siklus ketiga. Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan pada 

penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran ASICC mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

siswa. 

Kata Kunci— strategi, ASICC, berpikir kritis 

 

Abstract— Critical thinking skills are one of the 21st-century skills that students must master. The learning 

strategies used by teachers still focus on student understanding, so students have not been able to develop 

their critical thinking skills. Therefore, the application of ASICC learning strategies is needed to improve 

students' critical thinking skills. The purpose of this study was to determine the ASICC learning strategy to 

improve the thinking skills of students at SMAN 1 Kediri. The research method is Classroom Action 

Research (CAR) with 3 cycles. The research instrument is an integrated cognitive test with critical thinking 

skills assessed by the Zubaidah rubric (2015). The test results were analyzed descriptively. The results of 

the data analysis showed an increase in critical thinking skills. From the first cycle, 62.5% of students had 

high critical thinking skills, then the second cycle increased to 75% of students, and as many as 78.13% of 

students experienced an increase in critical thinking skills in the third cycle. Based on the results of the 

study, the conclusion in this study is that the application of ASICC learning strategies can improve students' 

thinking skills. 
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I. PENDAHULUAN 

Salah satu keterampilan abad 21 yang harus dikuasai siswa adalah berpikir kritis dan 

menyelesaikan masalah. Keterampilan berpikir sangat penting untuk membuat keputusan yang 

rasional (Rohmania) dan memecahkan masalah secara efektif (Hirahmah et al., 2024; Pramesti & 

Sari, 2024) karena dapat membuat penilaian berdasarkan informasi dan menghindari informasi 

yang salah (Prasetya et al., 2024). Selain itu, dengan mengembangkan pemikiran kritis akan 

menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah, mendorong partisipasi aktif dalam diskusi, dan 

meningkatkan pengambilan keputusan (Hafifah et al., 2024). Siswa yang memiliki keterampilan 

berpikir yang baik akan dapat menyelesaikan masalah yang lebih kompleks dan meningkatkan 

hasil belajarnya (Etuk-Iren et al., 2024; Dewi et al., 2024). 

Hasil wawancara dengan guru biologi menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan 

menyampaikan materi karena banyaknya materi yang tidak didukung oleh strategi pembelajaran 

yang tepat. Selain itu, satu alasan mengapa keterampilan berpikir kritis siswa kurang terasah 

adalah penggunaan soal Lower Order Thinking Skills (LOTS), yaitu keterampilan berpikir tingkat 

dasar, yang berfokus pada kemampuan menghafal dan mengulang informasi yang telah siswa 

pelajari sebelumnya. Sementara itu, keterampilan berpikir tingkat tinggi, juga dikenal sebagai 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) membantu siswa memahami, menganalisis, dan 

menginterpretasikan ide-ide yang mereka pikirkan (Handayani et al., 2024; Luzyawati et al., 

2025). Keterampilan berpikir kritis dan kreatif serta keterampilan proses harus menjadi fokus 

utama dalam pembelajaran biologi (Rohmania, et al, 2022). Keterampilan berpikir kritis tinggi 

memungkinkan siswa untuk berpikir terbuka, menyelesaikan masalah, mengumpulkan dan 

menilai informasi yang relevan, dan berkomunikasi dengan baik dengan teman dan guru  

(Vincent-Lancrin, 2024). 

Keterampilan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan menggunakan strategi pembelajaran 

yang tepat, salah satunya adalah strategi pembelajaran ASICC. Strategi pembelajaran ASICC 

terdiri dari tahapan: adapting, searching, interpreting, creating dan communicating (Santoso et 

al., 2021). Pada tahap adapting siswa dibimbing memahami tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai melalui permasalahan kontekstual yang disajikan guru. Pada tahap searching, siswa 

dibimbing untuk mengumpulkan dan membaca informasi yang berkaitan dengan materi baik 

secara individu maupun kelompok. Pada tahap interpreting, siswa dibimbing untuk bekerja sama 

dalam menyelesaikan dan memperoleh jawaban dari pertanyaan berpikir tingkat tinggi. Pada 

tahap creating dan communicating siswa dibimbing untuk menyusun karya misalnya peta pikiran, 

poster, ppt, dan atau lainnya serta mengkomunikasikan dengan teman sekelas (Rohmania, et al., 

2022b). Melalui strategi pembelajaran ASICC, siswa dibimbing untuk dapat mengumpulkan data, 
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memecahkan masalah kontekstual, berbagi ide dengan teman sejawat, dan menghasilkan karya 

tertentu (Santoso et al., 2021).  

Penelitian dengan menggunakan strategi ASICC dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis. Penelitian Setiani et al., (2024) menunjukkan adanya peningkatan pada siklus 2 sebesar 

5,6% pada aspek keterampilan berpikir kritis sedang. Pada penelitian Widiyanti et al. (2024) 

terjadi peningkatan pada post-test memperoleh nilai rata-rata 21,97 dengan persentase ketuntasan 

88% yang tergolong kriteria tinggi. Penelitian Kumalasari et al. (2024) adanya peningkatan nilai 

pretest dan posttest dari 86 ke 96. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 

penggunaan soal esai berbasis literasi numerasi yang termasuk pada soal HOTS. Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

pembelajaran ASICC untuk mrningkatkan keterampilan berpikir siswa SMAN 1 Kediri. 

 

II. METODE 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis and McTaggart 

(1988) (Gambar 1) yang dipadu dengan Lesson Study (LS) yang terdiri dari 3 siklus. Tahapan 

PTK-LS terdiri dari (1) perencanaan masuk dalam tahapan plan pada LS, (2) perlakuan dan 

pengamatan masuk dalam tahapan do pada LS, dan (3) refleksi masuk dalam tahapan see pada 

LS.  

 

Gambar 1. Model Siklus Kemmis & McTaggart (Jannah et al., 2024) 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Kediri. Subjek penelitian ini berjumlah 32 siswa. 

Instrumen penelitian untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa adalah soal esai yang 

dianalisis menggunakan rubrik keterampilan berpikir kritis dari Zubaidah et al. (2015). Data 
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dianalisis dengan analisis deskriptif. Tingkat keterampilan berpikir kritis siswa, dianalisis 

menggunakan N-Gain. Skala nilai yang digunakan pada hasil data N-gain dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1 Kriteria Gain 

No Skor Kategori 

1 g > 0,7  Tinggi 

2 0,3 ≤ g ≤ 0,7  Sedang 

3 g < 0,3  Rendah 

Sumber: Hake (2002) 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PTK-LS dilaksanakan dalam 3 siklus yaitu siklus 1 pada materi materi virus, siklus kedua pada 

materi bakteri, dan siklus ketiga pada materi protista. PTK-LS dilaksanakan secara bertahap 

sesuai dengan model siklus Kemmis and McTaggart yaitu mulai tahap perencanaan (plan), 

pelaksanaan (do), dan refleksi (see). Berdasarkan hasil penelitian dalam 3 siklus PTK-LS dengan 

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa, didapatkan rerata hasil pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Rerata Postest Siswa 
 

Berdasarkan Gambar 2, didapatkan rata-rata hasil post test siswa menggunakan soal literasi 

dan numerasi yang dianalisis menggunakan rubrik Zubaidah (2011). Hasil post-test dari siklus 

pertama, kedua, dan ketiga diperoleh rata-rata 89, 88, dan 93. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

mengalami peningkatan kemampuan menganalisis jawaban soal yang diberikan. Siswa mampu 

menjawab soal dengan didukung jawaban yang benar, alasan yang kuat, dan argumen yang jelas 

(Rohmania, et al., 2022a).  
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Perbaikan yang dilakukan dari siklus pertama ke siklus kedua adalah pembelajaran difokuskan 

pada permasalahan kehidupan sehari-hari. Selain itu, soal post test yang diberikan ke siswa adalah 

soal literasi dan numerasi yang konteksnya adalah permasalahan sehari-hari. Dengan demikian, 

siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan termotivasi untuk mengerjakan soal-

soal yang diberikan. Hal ini sesuai dengan (Yolanda et al., 2024)Yolanda bahwa pengalaman 

kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan pemikiran kritis siswa. 

Dikuatkan oleh Dewayani et al. (2024) bahwa siswa yang terlibat dengan masalah dunia nyata, 

secara signifikan dapat meningkatkan motivasi dan hasil pembelajaran, juga mendorong 

partisipasi aktif, pemikiran kritis, dan eksplorasi diri, membuat pembelajaran lebih relevan dan 

menarik bagi siswa. Hasilnya, pada siklus ketiga siswa mulai beradaptasi dan lebih aktif saat 

diskusi dan menjawab pertanyaan dari guru. Siswa juga mulai lebih banyak merespon dan 

menanggapi pertanyaan teman mereka, yang menghasilkan peningkatan tingkat partisipasi siswa. 

Hal ini sesuai dengan Badjie & Velankar (2023) yang menyatakan bahwa dengan motivasi belajar 

yang baik, juga akan mendorong kolaborasi antara siswa.  

Hasil jawaban post test siswa menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa untuk 

menganalisis masalah, menyusun dan mempertimbangkan hasil analisis, dan menyampaikan hasil 

analisis dengan alasan yang kuat, benar, dan jelas. Sebagai contoh, hasil post test materi protista 

menunjukkan jawaban siswa sesuai dengan masalah yang diberikan. Siswa mulai memperhatikan 

petunjuk soal dan uraian jawaban siswa yang didukung dengan argumen yang kuat. Hal ini 

didukung olah Kundariati et al., (2022) bahwa siswa dapat meningkatkan keterampilan 

argumentasi mereka melalui pembelajaran berbasis lokal, karena berhubungan erat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa yang memungkinkan siswa untuk mengamati dan memberikan 

argumen berbasis bukti secara efektif. Hasil kenaikan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada 

Gambar 3.  

 

Gambar 3. Hasil Analisis N-Gain 

Peningkatan kategori siswa dari berpikir tingkat sedang dan rendah menjadi berpikir tingkat 

tinggi yaitu berturut-turut dari siklus 1, 2 dan 3 sejumlah 20, 24, dan 25 siswa, seperti yang 
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ditunjukkan pada Gambar 3. Hasil tersebut sesuai dengan Mardatillah & Prayudha (2024) bahwa 

pembelajaran dengan konteks masalah berbasis kehidupan sehari-hari meningkatkan pemikiran 

kritis siswa dengan mendorong mereka untuk menemukan solusi dan inovasi. Selain itu, strategi 

pembelajaran ASICC telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis. 

Konsep pembelajaran konstruktivis dan zone proximal development (ZPD) adalah dasar dari 

strategi pembelajaran ASICC, yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa (Santoso et al., 2021). Aktivitas berpikir kritis siswa diamati selama tahap interpreting. 

Selama tahap ini, siswa diberi arahan untuk berdiskusi dengan temannya untuk menyelesaikan 

soal-soal berpikir tingkat tinggi. Strategi pembelajaran ASICC membantu siswa mempelajari cara 

memecahkan masalah dengan analisis, sintesis, dan evaluasi. Lingkungan belajar yang nyata, 

yang membantu siswa meningkatkan keterampilan kolaborasi dalam memecahkan masalah 

(Zubaidah, 2010). 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ada peningkatan rerata nilai post test siswa dengan soal literasi 

dan numerasi berbasis strategi pembelajaran ASICC yaitu secara berturut-turut 89 pada siklus 1, 

88 pada siklus 2, 93 pada siklus 3. Keterbatasan penelitian ini adalah soal-soal yang diberikan 

tidak bisa terlalu banyak karena ada keterbatasan waktu, sehingga hanya dipilih masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari untuk dijadikan konteks pembelajaran.  
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